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ABSTRAK 

 

Film Ca-Bau-Kan merupakan salah satu film dari sutradara perempuan 

Indonesia, Nia Dinata yang dengan kental menghadirkan kebudayaan Tionghoa 

pada konteks tahun 1930-an di Hindia Belanda. Film yang rilis pada tahun 2002 

ini menghadirkan fenomena adanya kekuasaan pada masyarakat etnis Tionghoa di 

Hindia Belanda, khususnya di daerah Batavia. Dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, penelitian ini membaca fenomena kekuasaan etnis Tionghoa 

yang ditunjukkan dengan elemen mise-en-scene, yakni setting (latar), properti, 

kostum dan tata rias, serta pemain serta pergerakannya ditinjau dari semiotika 

Roland Barthes.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 13 scene yang mengandung 

adanya kekuasaan yang dimiliki oleh masyarakat etnis Tionghoa. Adanya 

penggambaran kekuasaan etnis Tionghoa dalam film “Ca-Bau-Kan” banyak 

ditunjukkan melalui setting (latar), properti, kostum dan tata rias, dan pemain 

serta pergerakannya. Penelitian ini juga menggunakan teori kekuasaan Pierre 

Bourdieu untuk membedah setiap scene, dimana terdapat habitus, modal, dan dan 

field (arena).  

 

 

Kata Kunci: Film Ca-Bau-Kan, Kekuasaan, Pierre Bourdieu, Semiotika Roland 

Barthes, Mise-En-Scene.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dari dahulu kala hingga sekarang, manusia dibekali pikiran dan 

akal budi untuk berkuasa, terutama terhadap dirinya sendiri. Sejak zaman 

penciptaan dalam kitab suci, Sang Pencipta memberi kuasa kepada 

manusia terhadap alam ciptaan yang ada di daratan, lautan, maupun di 

udara. Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, manusia 

memiliki kekuasaan terhadap orang lain guna mengatur tatanan kehidupan 

dalam bermasyarakat, tatkala merampas hak – hak dari kekuasaan yang 

telah dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu. Hal itu terlihat dari 

penjajahan yang dilakukan oleh Belanda dan Jepang sebagai pemegang 

kekuasaan kepada Indonesia selama 350 tahun dan 3,5 tahun. Hal itu 

berkelanjutan hingga tahun 1998, dimana etnis Tionghoa di Indonesia 

sebagai masyarakat minoritas, menjadi korban dalam kekuasaan yang 

dimiliki masyarakat pribumi, yang sebelumnya tradisi, budaya dan 

kepercayaan etnis Tionghoa dilarang pada era pemerintahan Soeharto.  

Adanya kembali adat istiadat dan kepercayaan Tionghoa 

dikarenakan direvitalisasi oleh Gus Dur (Abdurahman Wahid) yang 

terpilih sebagai Presiden pada tahun 1999 seiring dengan lengsernya 

Presiden Soeharto. Presiden Gus Dur pada masanya juga mencabut Inpres 

No. 14 Tahun 1967 tentang pelarangan terhadap berbagai ekspresi budaya 

Etnis Tionghoa di Indonesia. Hal ini mendorong masyarakat Etnis 

Tionghoa Indonesia secara langsung atau tidak langsung berpartisipasi 

dalam segala kegiatan tradisi kebudayaan di Indonesia baik di daerah 

maupun di kota, perseorangan maupun berkelompok, yang merupakan 

perubahan signifikan bagi masyarakat Etnis Tionghoa Indonesia. Di 

Indonesia orang-orang keturunan asli Tiongkok disebut dengan istilah 

orang Tionghoa atau etnis Tionghoa, namun banyak orang menganggap 

bahwa semua orang Tionghoa adalah sama padahal orang Tionghoa di 
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Sumatera berbeda dengan orang Tionghoa di Jawa ataupun di pulau – 

pulau lainnya. Di Pangkalpinang, terdapat berbagai jenis suku etnis 

Tionghoa, yakni terdapat suku Hakka/(Khe) dan Hokkian. Perbedaan ini 

bisa terjadi karena pengaruh waktu kedatangan, perbedaan daerah asal, 

perbedaan suku ataupun dialek, pekerjaan, pendidikan, pengaruh budaya, 

serta adat istiadat daerah tempat tinggal mereka yang baru (Erniwati, 2007, 

p 2). Etnis Tionghoa yang berada di Indonesia bukan berasal dari satu 

kelompok saja, tetapi terdiri dari berbagai suku bangsa dari dua provinsi di 

negara Tionghoa yaitu, Fukian dan Kwantung. Daerah ini merupakan 

daerah yang sangat penting di dalam perdagangan orang Tionghoa. 

Sebagian besar dari mereka adalah orang - orang yang sangat ulet, tahan 

uji dan rajin (Koentjaraningrat, 2007).  

Koentjaraningrat (2007) lebih lanjut berpendapat bahwa Tionghoa 

dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu Tionghoa Totok dan 

Tionghoa Keturunan. Tionghoa Totok adalah orang Tionghoa yang lahir di 

Tionghoa dan Indonesia, dan merupakan hasil dari perkawinan sesama 

Tionghoa. Tionghoa keturunan adalah orang Tionghoa yang lahir di 

Indonesia dan merupakan hasil perkawinan campur antara orang Tionghoa 

dengan orang Indonesia. Haryono (2006) menambahkan, masyarakat 

Tionghoa di pulau Jawa umunya adalah suku Hokkian. Menurut Haryono 

(2006) orang Tionghoa Totok dimaksudkan sebagai orang Tionghoa yang 

dilahirkan di negeri Tionghoa yang menetap di Indonesia dan generasi 

anaknya yang lahir di Indonesia. Anak dari Tionghoa Totok masih tetap 

dianggap Tionghoa Totok karena kultur dan orientasi hidup cenderung 

masih pada negeri Tionghoa. Orang Tionghoa keturunan dimaksudkan 

sebagai orang Tionghoa yang lahir dan telah lama menetap di Indonesia 

selama generasi ketiga atau lebih. Perbedaan lama menetap ini pada 

umunya berpengaruh pada kuat lemahnya tradisi Tionghoa yang dianut. 

Orang Tionghoa Totok cenderung lebih kuat memegang tradisi Tionghoa 

yang berasal dari nenek moyangnya, sehingga segala perbuatannya 

memiliki kekhasan dibandingkan dengan Tionghoa Keturunan. Pada orang 
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Tionghoa keturunan nilai tradisi Tionghoa yang berasal dari nenek 

moyang telah meluntur, sehingga dalam hal-hal tertentu segala sepak 

terjangnya kurang menonjol kekhasannya sebagai orang Tionghoa. Namun 

demikian pada saat – saat tertentu kekhasannya sebagai orang Tionghoa 

masih tampak juga. Meskipun di antara dua kelompok etnis Tionghoa ini 

ada bedanya, tetapi keduanya memiliki akar yang sama yang dapat 

dibedakan dengan kebudayaan setempat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Etnis Tionghoa adalah seseorang yang berasal dari negara Tionghoa yang 

tinggal di Indonesia baik dari kelompok Tionghoa Totok maupun 

Tionghoa Keturunan.  

Kedatangan orang Tionghoa di Nusantara telah sejak lama 

mendahului kedatangan orang – orang Belanda. Penjelasan dari 

Groeneveldt menguatkan bahwa sudah sejak tahun 400an orang Tionghoa 

telah menginjak bumi Nusantara (Groeneveldt, 2009). Saat kedatangan 

Belanda pertama kali ke Batavia pada tahun 1596, pabrik arak milik orang 

Tionghoa telah berdiri di luar dinding kota sebelah utara (Taylor, 2009:1).  

Kehidupan ekonomi dan stabilitas kehidupan politik yang 

meningkat di Hindia – Belanda , memberikan dampak terhadap 

masyarakat Tionghoa di Hindia Belanda seperti jumlah penduduk etnis 

Tionghoa yang meningkat serta gaya hidup etnis Tionghoa.  Identitas dan 

gaya hidup yang berubah pada masyarakat Tionghoa di Batavia dapat 

dilihat dari perubahan orientasi hidup yang cenderung mengikuti pola 

hidup masyarakat Eropa. (Onghokham, 2008: 42). Beberapa identitas dan 

gaya hidup masyarakat Tionghoa di Batavia yang dapat terlihat sepanjang 

awal dasawarsa awal tahun 1900-an, diantaranya adalah keberadaan 

sekolah modern bagi anak-anak Tionghoa dan keberadaan surat kabar 

milik masyarakat Tionghoa di Batavia.  Keberadaan lembaga sekolah dan 

surat kabar milik masyarakat Tionghoa di Batavia pada awal tahun 1900 

hanyalah satu dari sekian banyak contoh lainnya, dalam bidang ekonomi, 

kesenian, hingga lembaga sosial seperti keberadaan organisasi masyarakat 
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Tionghoa menjadi fenomena yang mudah terlihat pada awal abad ke-20 

(Onghokham, 2009: 30).  

 Sejak awal nasionalisme yang muncul di kalangan orang – orang 

Cina perantauan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

politik di Cina. Kecenderungan itu disebabkan oleh aktivitas politik, 

ekonomi, pendidikan, dan sosial mereka yang sejak semula memang 

sangat berorientasi ke Cina ditambah lagi dengan adanya faktor lainnya 

seperti rasial, kultural, agama, ekonomi, dan status sosial orang – orang 

Cina, menyebabkan kaum minoritas Cina di Indonesia menjadi sebuah 

kelompok yang istimewa dan eksklusif dalam aktivitas politik, ekonomi, 

sosial, dan pendidikan di Hindia Belanda. Sebagai contoh, dalam bidang 

pendidikan, pemerintah Belanda membedakan-nya berdasarkan garis 

warna dan diskriminasi. Prinsip ini dibedakan berdasarkan stratifikasi 

sosial buatan pemerintah Belanda yaitu dimulai dari golongan Eropa, 

golongan Timur Asing (Tionghoa, India, dan Arab), dan golongan 

Bumiputera.  

Sulitnya pendidikan yang didapat membuat orang-orang Tionghoa 

mulai menangani sendiri masalah pendidikan anak-anak mereka. Dimulai 

ketika kumpulan orang muda dan tua Tionghoa mendirikan PTHHK untuk 

mereformasi adat buruk masyarakat Tionghoa melalui ajaran konfusius 

(agama Konghucu) sebagai tujuan pokok resinasi (mentionghoakan 

kembali), mendirikan sistem pendidikan modern, dan ingin mengangkat 

kedudukan masyarakat Tionghoa di mata masyarakat Hindia Belanda 

(Anonim, 2011:14). Lalu dalam kebijakan sistem pemukiman orang – 

orang Tionghoa dipaksa menetap pada konsentrasi pemukiman yang 

disebut Kampung Pecinan. Dalam bidang ekonomi, kalangan masyarakat 

Tionghoa ditempatkan oleh pemerintah kolonial Belanda dalam posisi 

dominan. Mereka dimanfaatkan sebagai perantara minoritas (middlemen 

minority) ekonomi atau biasa disebut sebagai pedagang perantara antara 

pihak Belanda dengan masyarakat Bumiputera. Orang – orang Tionghoa 

dinilai sebagai mediator yang menjanjikan untuk posisi tersebut, maka 
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Belanda menjual berbagai macam hak pengelolaan atas jalan tol, candu, 

rumah gadai kepada orang Tionghoa. Dalam hal politik, eksistensi politik 

masyarakat Tionghoa diperlihatkan melalui keterlibatan dalam dunia pers. 

Apabila dilihat dari dimensi politik yang dicerminkan oleh surat – surat 

kabar Tionghoa, terdapat tiga aliran politik, yakni : pers Tionghoa dengan 

orientasi nasionalis Tiongkok yang diwakili oleh Sin Po, lalu terdapat pers 

Tionghoa dengan orientasi mendukung pergerakan nasional Indonesia 

yang diwakili oleh Sin Tit Po, dan pers Tionghoa yang diwakili oleh Siang 

Po dengan menjadi bagian dari kelompok Chung Hwa Hui (CHH) dan 

cenderung pro – Belanda, tapi masih ingin mempertahankan identitas ke-

Tionghoaan-nya (Ahmad Kosasih, Vol 1. No.1, 2013:43). 

 Hingga sekarang, banyak film – film yang mengangkat tentang isu 

sosial yang menjadi bahan perbincangan dalam masyarakat terutama isu 

kekuasaan yang dimiliki oleh individu, sekelompok, atau instansi tertentu. 

Film – film yang muncul dengan isu tersebut biasanya digunakan untuk 

mengkritik sebuah hal atau fenomena yang terjadi di lingkungan 

masyarakat pada sebuah negara atau wilayah. Salah satunya ialah film Ca-

Bau-Kan.  

Dalam konteks film Ca-Bau-Kan ini, begitu kental akan budaya 

dan kekuasaan yang dimiliki oleh masyarakat etnis Tionghoa pada konteks 

tahun 1930-an. Empat tahun sebelum film ini diproduksi, tepatnya tahun 

1998, terjadi kerusuhan dan penindasan terhadap masyarakat etnis 

Tionghoa di Indonesia yang dimana salah satu yang menjadi korban ialah 

perempuan – perempuan Tionghoa. Pada film Ca-Bau-Kan ini, terasa sang 

pembuat film ingin mem-flashback bagaimana masyarakat dengan 

keturunan Tionghoa di Jawa khususnya di Batavia dan Semarang 

mendominasi sektor – sektor tertentu pada tahun 1930-an sesuai dengan 

konteks cerita pada film ini. Uniknya pada cerita film ini terdapat pemeran 

utama yakni bernama Tinung diamana Ia merupakan perempuan pribumi 

yang pada saat itu menjadi perempuan penghibur bagi masyarakat 

keturunan Tionghoa di Kalijodo. Hal ini menjadi menarik karena seakan – 
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akan perlakuan pribumi terhadap wanita Tionghoa pada tahun 1998 di 

counter dalam konteks cerita film ini pada tahun 1930an sebelum 

kemerdekaan Republik Indonesia, meskipun film ini merupakan adaptasi 

dari novel dengan judul yang sama diterbitkan tahun 1999. Dominasi 

masyarakat keturunan Tionghoa dalam sebuah ruang lingkup daerah pada 

film tersebut menjadi terlihat dari kultur yang melekat dan sangat 

mempengaruhi orang – orang pribumi. Ketidakterlepasan dari kekuasaan 

yang dimiliki oleh masyarakat Tionghoa pada tahun itu dalam konteks 

cerita film ini menjadikan orang – orang pribumi ketergantungan pada 

masyarakat Tionghoa terutama pada pemeran utamanya yakni Tinung. 

Dalam hal ini, aspek sinematik pada film khususnya mise-en-scene yang 

terdiri dari setting, kostum dan tata rias, dan pemain serta pergerakannya 

pada film Ca-Bau-Kan menggambarkan secara implisit bagaimana 

dominasi masyarakat Tionghoa di Jawa pada konteks tahun 1930an.  

 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka secara terperinci 

masalah yang akan diteliti adalah Film Ca-Bau-Kan (2002) kritik 

kekuasaan melalui tanda visual pada mise-en-scene ditinjau dengan 

semiotika Roland Barthes.  

 Melalui masalah diatas, maka dapat diperoleh rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut :  

Bagaimana kekuasaan etnis Tionghoa digambarkan melalui mise-en-

scene dengan semiotika Roland Barthes dalam film „Ca-Bau-Kan‟ 

(2002) ? 

C. TUJUAN & MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan Penelitian yang dilakukan pada film „Ca-Bau-Kan‟ (2002) 

adalah sebagai berikut :  
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Untuk mengetahui mise-en-scene dapat menggambarkan kekuasaan 

etnis Tionghoa dalam film Ca-Bau-Kan (2002) ketika ditinjau dengan 

semiotika Roland Barthes.  

Terdapat manfaat penelitian yang dilakukan pada film Ca-Bau-Kan 

(2002) secara teoritis dan praktis, adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Mencari tahu kekuasaan etnis Tionghoa yang digambarkan melalui 

mise-en-scene dalam film Ca-Bau-Kan (2002) ketika ditinjau dengan 

semiotika Roland Barthes. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pengajaran topik yang mencakup mise – en – scene  

seperti akting/dramaturgi, artistik, dalam penggambaran kekuasaan. 

Sementara, bagi kalangan umum, hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan untuk memahami kekuasaan dengan teori konsep kekuasaan 

yang digambarkan melalui mise-en-scene yang ditinjau dengan 

semiotika Roland Barthes pada film Ca-Bau-Kan (2002).  

D.  TINJAUAN PUSTAKA 

Penulisan skripsi ini telah menjalankan beberapa peninjauan 

pustaka sehingga skirpsi yang diolah mempunyai kesinambungan terhadap 

beberapa karya ilmiah terpilih. Adapun karya ilmiah yang dimaksud 

adalah sebagai berikut:  

Skripsi oleh Widhia Shania dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

tahun 2022 dengan judul : Kritik Kapitalisme Dibalik Tanda Visual 

melalui Mise En Scene pada Film The Platform Ditinjau dengan Teori 

Semiotika Roland Barthes. Dalam penelitiannya, penulis menganalisis 

mise en scene guna mencari kritik kapitalisme yang muncul secara implisit 

dengan teori semiotika Roland Barthes. Persamaan penelitian ini terdapat 
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pada variabel mise-en-scene dan juga teori semiotika Roland Barthes. 

Perbedaannya pada penelitian ini ialah, penelitian ini mencari kritik 

kapitalisme, sedangkan penelitian penulis mencari penggambaran 

kekuasaan. Perbedaan juga terletak pada objek film, dimana film pada 

peneitian ini adalah film The Platform sedangkan objek penelitian penulis 

adalah film Ca-Bau-Kan.  

Artikel Jurnal oleh Fadhillah Sri Meutia dari Universitas Islam 

Negeri Alauddin Jakarta tahun 2017 dengan judul : Membaca “Tinung” 

Dalam Film Ca-Bau-Kan: Analisis Wacana Kritis dalam Persepektif 

Gender. Tulisan ini mendeskripsikan representasi perempuan di film Ca-

Bau-Kan melalui analisis wacana kritis. Persamaan penelitian ini pada 

penelitian penulis ialah objek filmnya, namun terdapat perbedaan yakni 

penelitian ini berfokus pada penelititan sosial (Gender) dengan metode 

analisis wacana kritis sedangkan penelitian penulis berfokus pada aspek 

film-nya dengan metode kualitatif deskriptif menggunakan semiotika 

Roland Barthes.  

Artikel Jurnal oleh Ridho Muwahid Billah dan Filosa Gita 

Sukmono dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2022 dengan 

judul : Wacana Relasi Kuasa Dalam Keluarga Pada Film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini. Tulisan ini mendeskripsikan bagaimana relasi kuasa 

dalam keluarga ketika dianalisis dengan analisis wacana kritis. Persamaan 

yang terdapat pada penelitian ini ialah menganalisis kekuasaan yang 

terdapat pada film. Namun terdapat perbedaan pada penelitian ini dimana 

penelitian ini menganalisis menggunakan metode analisis wacana kritis, 

sedangkan penelitian penulis menggunakan semiotika Roland Barthes 

melalui aspek sinematik yakni mise-en-scene. Perbedaan juga terdapat 

pada objek film dimana penelitian ini meneliti film Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini, sedangkan penelitian penulis meneliti film Ca-Bau-Kan.  
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Skripsi oleh Azkal Azkiyaak dari Universitas Gadjah Mada tahun 

2014 dengan judul: Konsep Kekuasaan dalam Film The Godfather 

Ditinjau dari Konsep Kekuasaan Hannah Arendt. Persamaan yang 

terdapat pada penelitian ini ialah menganalisis kekuasaan yang terdapat 

pada sebuah objek film. Namun terdapat perbedaan pada penelitian ini, 

yakni terletak pada teori dan metodologi penelitian. Teori yang digunakan 

pada penelitian ini dengan teori konsep kekuasaan dari Hannah Arendt, 

sedangkan penelitian penulis menggunakan teori Pierre Bourdieu dengan 

tiga konsep utama. Metodologi penelitian ini menggunakan metode 

sistematika reflektif sedangkan penelitian penulis menggunakan metode 

kualitatif deskriptif ditinjau dengan semiotika Roland Barthes.  

Skripsi oleh Mufliha Hidayati Aluwan dari Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta tahun 2017 dengan judul: Analisis Pembangunan Dramatik 

Melalui Mise-En-Scene Pada Film Di Balik 98. Terdapat persamaan pada 

penelitian ini, yakni menganalisis mise-en-scene juga memiliki persamaan 

pada metodologi penelitian, yakni dengan metode deskriptif dengan 

pendekatan secara kualitatif. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 

ialah, penelitian ini berfokus pada pembangunan dramatik sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada penggambaran kekuasaan etnis Tionghoa. 

Objek film dalam penelitian ini juga berbeda, dimana penelitian ini 

menganalisis film Di Balik 98, sedangkan penelitian penulis menganalisis 

film Ca-Bau-Kan.  

E.  METODE PENELITIAN  

1.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  dengan 

pendekatan deskripstif. Dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, peneliti dapat menemukan suatu penggambaran kekuasaan 

etnis Tionghoa melalui tanda visual pada mise – en – scene ketika 

ditinjau dengan semiotika Roland Barthes. Menurut Sugiyono 
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(2016:253) kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya bulum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang – remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kasual, atau intraktif, hipotesis atau teori. Jenis penelitian 

deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis tentang fakta - 

fakta dan fenomena - fenomena dari objek yang diteliti ( Sugiyono, 

2011:69). 

2. Teknik Pengambilan Data 

Metode pengambilan data yang akan dilakukan menggunakan 

metode dokumentasi untuk mendapatkan scene-scene yang 

menggambarkan etnis Tionghoa pada film ini. Metode dokumentasi 

merupakan metode pencarian data mengenai variabel – variabel berupa 

benda mati, seperti transkrip, catatan, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, film, dan lain sebagainya. Setelah mendapat data scene yang 

menggambarkan etnis Tionghoa, dilakukan pengambilan sampel 

dengan teknik purposive sampling, untuk memperoleh sampel scene 

yang terdapat indikasi adanya kekuasaan berdasarkan topik penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018:138), teknik purposive sampling adalah 

pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan 

jumlah sampel yang akan diteliti. Sumber data dalam penelitian ini 

berupa teks atau karya seni yang dinarasikan dalam film yakni film 

berjudul Ca-Bau-Kan. Maka teknik pengambilan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengamati secara langsung film Ca-Bau-Kan (2002). 

2. Mengambil sampel scene, yakni dimana scene yang terdapat 

masyarakat etnis Tionghoa.  
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3. Dari scene yang telah ditemukan dalam menggambarkan etnis 

Tionghoa tersebut, dilakukan sampling untuk memilih sampel 

berdasarkan topik penelitian, yakni kekuasaan.  

4. Dari sampel scene yang sudah diambil, penelitian ini mengamati 

elemen mise – en – scene yakni: setting, pemain dan 

pergerakannya (akting), dan  tata rias & busana.  

5. Mencari bentuk penggambaran kekuasaan dengan tanda – tanda 

visual ditinjau melalui semiotika roland barthes, dimana terdapat 

makna konotatif, denotatif dan mitos.  

6. Menghubungkan elemen mise-en-scene tersebut dengan teori 

kekuasaan Pierre Bourdieu (habitus, modal, arena) dan 

semiotika Roland Barthes.  

3. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memulai dengan menonton film 

Ca-Bau-Kan terlebih dahulu, kemudian melakukan sampling data, 

yakni dimana akan dipilih scene – scene tertentu untuk dijadikan 

sebuah sampel, yakni shot yang terdapat masyarakat etnis Tionghoa. 

Dari sampel scene yang telah dipilih, peneliti mengamati mise – en – 

scene yang muncul pada scene tersebut seperti setting, kostum dan tata 

rias, dan pemain serta pergerakannya (akting) sesuai dengan teori mise-

en-scene dan komponen yang terdapat didalamnya. Lalu penelitian ini 

akan menganalisis dari elemen mise – en – scene pada shot – shot 

tersebut menggunakan semiotika Roland Barthes dimana ada penanda 

dan petanda juga makna konotatif, makna denotatif, dan mitos 

kemudian dihubungkan dengan konsep kekuasaan menurut teori – teori 

kekuasaan Pierre Bourdieu yakni terdapat tiga konsep penting 

membentuk dan memperoleh kekuasaan, yaitu: habitus, arena, dan 

modal. Modal menurut konsep teori Pierre Bourdieu ini terdapat 5 

modal yakni: modal ekonomi, modal budaya, modal simbolik, dan 

modal sosial. Ketiganya saling berkaitan untuk memperoleh suatu 
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sumber daya tertentu, sehingga memunculkan data sementara dari 

makna konotatif dan denotatif dari sebuah elemen mise-en-scene dalam 

menggambarkan kekuasaan etnis Tionghoa pada sebuah adegan. Ketika 

konsep kekuasaan dari teori Pierre Bourdieu telah ditemukan melalui 

elemen – elemen mise-en-scene ketika dtinjau dengan semiotika Roland 

Barthes pada film Ca-Bau-Kan tersebut, data – data yang telah didapat 

akan dihubungkan dengan konteks sejarah tahun 1930-an (masa 

penjajahan kolonial Belanda) hingga 1943-an (peralihan ke masa 

penjajahan Jepang) di daerah – daerah tertentu khususnya di daerah 

Batavia untuk melihat lebih jelas bagaimana posisi masyarakat 

Tionghoa di Batavia dalam berkehidupan dan bermasyarakat secara 

kelompok/komunitas maupun individu pada zaman itu dari segi sosial, 

politik, dan ekonomi dengan teori – teori buku Onghokham dan 

Koentjaraningrat juga teori – teori pendukung lainnya sehingga konteks 

yang ingin dtemukan dalam penelitian ini menjadi lebih valid.  

 

F. SKEMA PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FILM CA-BAU-KAN 

(2002) 

Kostum & Tata 

Rias  

Pencahayaan  Setting  Pemain serta 

Pergerakannya 

KESIMPULAN 

Semiotika Roland Barthes  

(Konotatif, Denotatif, Mitos)  

Teori Kekuasaan  

( Pierre Bourdieu ) 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


